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Abstract 
         Increasing globalization makes human need knowledge to compete globally. One way to increase 
knowledge is by reading. Reading comprehension is the process of interpreting a reading in order to 
gain a thorough knowledge of the passage. Therefore it is necessary to consume beverage to improve 
energy and cognitive function. In this study, researcher used yellow turmeric rhizome steeping as an 
enhancer of cognitive function. The objectives of this research was to determine the effect of consuming 
yellow turmeric rhizome steeping on cognitive function which is reading comprehension. This study was 
quasi-experimental, comparative using pretest and post-test design, conducted on 30 men aged between 
18-22 years. Participants were asked to do reading comprehension test (pretest) then consume 200 cc 
of water mixed with 10 grams of yellow turmeric rhizome powder. Participants took rest for 90 minutes 
and asked to do reading comprehension test (post-test). The measured data was the reading 
comprehension test score, in the form of a correct answer of 10 questions. Data were analyzed using 
Wilcoxon Signed Rank Test. The average score of correct answers increased very significantly, before 
consuming yellow turmeric steeping was 47,33 to 73,33 after consuming yellow turmeric rhizome 
steeping with p < 0,001. Therefore yellow turmeric rhizome steeping increases reading comprehension. 
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PENDAHULUAN 
          Meningkatnya globalisasi mengakibatkan 
manusia memerlukan pengetahuan untuk dapat 
bersaing secara global. Salah satu cara untuk 
memperoleh pengetahuan adalah membaca. 
Membaca merupakan kemampuan pokok yang harus 
dimiliki manusia selain mendengarkan, berbicara, 
dan menulis.1 Menurut data dari Central Connecticut 
State University (2016), Indonesia berada pada 
urutan ke 60 dari 61 negara yang cakap membaca 
dan menulis.2 Hal ini membuktikan diperlukannya 
peningkatan kecakapan membaca pada warga 
Indonesia. 
        Pemahaman bacaan adalah proses mengartikan 
suatu bacaan dengan tujuan untuk mendapatkan 
pengetahuan secara menyeluruh dari bacaan, bukan 
sekadar arti dari satu kata atau kalimat.3 Proses 
pemahaman bacaan berkaitan dengan fungsi 
kognitif, antara lain: atensi, bahasa, dan memori. 
Pada penelitian ini, penilaian pemahaman bacaan 
menggunakan metode menjawab pertanyaan dengan 
pilihan ganda, karena memiliki tingkat kepercayaan 
yang tinggi dan kemudahan dalam dilaksanakannya 
penelitian. Manusia mencari cara untuk dapat 
meningkatkan fungsi kognitif. Cara yang sering 
digunakan adalah mengonsumsi kopi atau teh 
sebelum belajar. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan kunyit sebagai peningkat fungsi 
kognitif. 
         Kunyit adalah rempah berwarna kuning yang 
digunakan pada masakan terutama pada daerah Asia 
maupun sebagai alternatif pengobatan. Kunyit 
(Curcuma longa) termasuk dalam famili jahe-jahean 
(Zingiberaceae).4 Kurkumin adalah fitokimia yang 
dapat ditemukan pada rimpang kunyit.5 Kurkumin 
memiliki banyak fungsi antara lain antioksidan, 
antitumor, antiartritis, antiamiloid, antiiskemik, 
antiinflamasi dan reduksi terhadap stres, depresi, dan 
kecemasan.6 Belum pernah dilakukan penelitian 
langsung pengaruh antara pemberian kunyit kuning 
dan pemahaman bacaan. Maka dari itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh 
pemberian seduhan rimpang kunyit kuning terhadap 
pemahaman bacaan.  
 
METODE 

Penelitian ini bersifat eksperimental semu, 
komparatif dengan menggunakan rancangan pre-test 
dan post-test. Data yang diukur adalah skor tes 

pemahaman bacaan, berupa jawaban benar dari 10 
pertanyaan. Analisis data menggunakan uji 
Wilcoxon Signed Rank Test. 

Sepuluh gram bubuk rimpang kunyit kuning 
diseduh dalam 200 cc air dengan suhu 70 °C, lalu 
didiamkan dalam suhu ruang sampai dapat diminum. 
Subjek penelitian terdiri dari tiga puluh orang laki-
laki dewasa muda usia 18-22 tahun, sehat secara 
fisik dan mental, dengan BMI dalam batas normal 
(18,5 - 22,9), serta tidak mengonsumsi obat yang 
merangsang dan menghambat susunan saraf pusat. 

Subjek penelitian berada pada tempat tenang 
dan tertutup dan diberikan lembar pre-test. Subjek 
penelitian diminta untuk membaca dan mengisi 
pertanyaan yang berkaitan dengan paragraf bacaan 
dalam waktu sebelas menit. Subjek penelitian diberi 
minum seduhan rimpang kunyit kuning. Setelah itu 
subjek penelitian diberi waktu istirahat selama 
sembilan puluh menit. Subjek penelitian diberikan 
lembar tes post-test dan diminta untuk membaca dan 
mengisi pertanyaan yang berkaitan dengan paragraf 
bacaan dalam waktu sebelas menit, kemudian skor 
pre-test dan post-test dihitung dengan cara jumlah 
jawaban benar dikalikan dengan 10. 
 
HASIL 

Telah dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk 
pada data yang diperoleh dari skor hasil pretest dan 
post-test. Didapatkan hasil yang signifikan (p<0,05) 
pada data pretest dan post- test, menunjukkan bahwa 
distribusi data tidak normal. Sehingga dilanjutkan 
dengan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank 
Test. 

Skor pre-test (sebelum mengonsumsi 
seduhan rimpang kunyit kuning) berkisar antara 20 
sampai 70 dengan rerata 47,33 (SD=12,847) 
sedangkan nilai post-test (sesudah mengonsumsi 
seduhan rimpang kunyit kuning) berkisar antara 40 
sampai 100 dengan rerata 73,33 (SD=12,130). Untuk 
menentukan apakah terdapat perbedaan yang 
bermakna antara nilai pretest dan post-test 
pemahaman bacaan dilakukan uji statistik 
nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test dengan 
nilai p sebesar <0,01 yang berarti terdapat 
peningkatan skor pemahaman bacaan yang sangat 
bermakna sesudah konsumsi seduhan rimpang 
kunyit kuning. 
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Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian  
  Kriteria Jumlah  
Usia (tahun) 

18 4 
19 14 
20 9 
21 3 

BMI  
  18-23  30 

 
Tabel 2. Hasil Uji Parametrik T Berpasangan Untuk Semua Rangsang Cahaya, Suara, dan Taktil 

 N Kisaran Rerata Sd Wilcoxon Signed Rank Test 
Pretest 30 20-70 47,33 12,85 p = 0,000** 

  Post-test 30 40-100 73,33 12,13  

 
 
DISKUSI 

Kandungan bahan aktif dalam kunyit kuning 
yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
adalah kurkuminoid, minyak atsiri, dan karbohidrat 
yang terdapat dalam pati. 

Penggunaan 10 gram bubuk rimpang kunyit 
kuning berdasarkan penelitian oleh Katherine dan 
Andrew yang menggunakan 400 mg kurkumin 
murni.7 Kunyit kuning mengandung 3-4% 
kurkumin,8 maka dari 10 gram bubuk rimpang 
kunyit kuning didapatkan 300-400 mg kurkumin. 

Penelitian oleh Jiben Roy menunjukkan 
bahwa kurkumin mengalami degradasi sebanyak 
47% 1 jam setelah dicampur dengan air.9 Peneliti 
menggunakan air 70° celcius supaya waktu dari 
sejak air dicampur dengan bubuk rimpang kunyit 
sampai dapat diminum tidak lebih dari 1 jam, 
sehingga kunyit belum mengalami degradasi. 

Soal pemahaman bacaan diambil dari buku 
tes potensi akademik10 dengan tingkat kesulitan yang 
distandarisasi dengan soal dari American College 
Testing.11 Waktu istirahat 90 menit antara konsumsi 
seduhan rimpang kunyit kuning dengan pengerjaan 
post-test berdasarkan uji pendahuluan yang 
dilakukan pada 8 subjek penelitian. 

Penelitian oleh Cournot, menunjukkan 
bahwa BMI yang tinggi berasosiasi dengan skor 
kognitif yang rendah. Skor kognitif dinilai dengan 
word-list learning dan Digit–Symbol Substitution 
Test.12 Penelitian oleh Damaris, menyimpulkan 
bahwa underweight berasosiasi dengan gangguan 
kognitif, dinilai dengan metode Short Portable 
Mental State Questionnaire (SPMSQ).13 Dalam 
penelitian Virgnia, perbedaan gender memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan kognitif.14 Maka dari 
itu, kriteria inklusi pada penelitian ini adalah laki-
laki dengan BMI dalam batas normal (18,5-22,9). 

Kurkuminoid (2-9%), antara lain curcumin 
(60%), desmethoxycurcumin, 
monodemethoxycurcumin, bisdemethoxycurcumin, 
dihydrocurcumin, dan cyclocurcumin.15 Kurkumin 

meningkatkan kemampuan kognitif dengan 
menginhibisi enzim monoamin oksidase (MAO) 
yang mengkatalisis oksidasi monoamin seperti 
norepinefrin, dopamin, dan serotonin. Kurkumin 
mampu menginhibisi MAO-A yang mengoksidasi 
serotonin dan norepinefrin dan MAO-B yang 
mengoksidasi dopamin. Peningkatan kadar 
norepinefrin, dopamin, dan serotonin di otak dapat 
meningkatkan fokus, rasa bahagia, kemampuan 
belajar, memori.16 Kurkumin juga memiliki 
komponen antiinflamasi dengan menginhibisi enzim 
siklooksigenase, nuclear factor kappa-light-chain-
enhancer of activated B cells (NF-kB), dan inducible 
nitric oxide synthases (iNOS) sehingga proses 
inflamasi dan degeneratif di otak menurun lebih 
lambat dan meningkatkan kemampuan otak dalam 
memproses informasi.17 Minyak atsiri (1,5-5,5%) 
yang mengandung sesquiterpene lactone turmerone, 
zingiberene α- dan γ-atlantone, bisabolene, guaiane, 
germacrene, 1,8-cineole, borneol, δ- sabinene, 
caprilic acid, dehydroturmerone, 1-phenyl-HO-N-
pentane, limonene, linalol, eugenol, curcumenol, 
curcumenone, curlone, dan phelandrene.15 Minyak 
atsiri mengandung antioksidan yang dapat mencegah 
deposisi plak dalam jaras saraf untuk menghindari 
penyakit neurodegeneratif seperti dementia dan 
penyakit Alzheimer, menghirup minyak atsiri efektif 
untuk meningkatkan memori, fokus, dan 
konsentrasi.18 Glukosa hasil metabolisme 
karbohidrat yang didapat dari pati yang terkandung 
dalam kunyit merupakan sumber energi utama bagi 
susunan saraf pusat, sehingga meningkatkan fungsi 
kognisi.19 

Tze-Pin Ng et al.,20 melakukan penelitian 
terhadap 1.092 subjek berusia lebih dari sama 
dengan 60 tahun tentang pengaruh frekuensi 
konsumsi curry terhadap skor Mini Mental State 
Examination (MMSE). MMSE adalah instrumen 
yang digunakan secara luas untuk menghitung 
fungsi kognitif, termasuk memori, atensi, bahasa, 
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dan kemampuan visuospasial. Perbandingan antara 
subjek yang tidak pernah atau kadang-kadang 
mengonsumsi curry, subjek yang mengonsumsi 
curry menunjukkan rata-rata skor MMSE yang lebih 
tinggi (p = 0,004). Perbandingan secara statistik 

signifikan antara konsumsi curry “kadang-kadang” 
dengan “tidak pernah atau jarang” dan untuk “sering 
dan sangat sering” dengan “tidak pernah atau 
jarang”.  

 
SIMPULAN   

Mengonsumsi seduhan kunyit kuning 
meningkatkan pemahaman bacaan.  
 
PENDANAAN 

Penelitian ini tidak didanai oleh sumber 
hibah manapun.

KONFLIK KEPENTINGAN 
Tidak ada potensi konflik kepentingan. 
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